







Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah salah satu bentuk upaya untuk menciptakan tenaga kerja yang aman, sehat, terbebas dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja pada akhirnya dapat meningkatkan efesiensi dan produktivitas kerja. Penerapan kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang di terapkan oleh PT Tri Filia Karya tidak berjalan dengan baik yang mana para karyawan belum mendapatkan hak nya untuk menggunakan APD yang sesuai dengan standarnya serta masih banyak kendala dalam menangani karyawan yang mengalami kecelakaan kerja. Pada umumnya perusahaan jasa konstruksi ini merupakan pekerjaan yang sangat rentan akan bahaya, tapi sangat disayangkan pihak perusahaan PT Tri Filia Karya masih kurang maksimal dalam memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini mengenai bagaimana pelaksanaan kebijakan serta faktor penyebab lemahnya pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT Tri Filia Karya yang berpedoman pada kebijakan perusahaan dan Peraturan Pemerintah No 50 Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) belum dilaksanakan dengan semestinya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari jenisnya yaitu tergolong kedalam jenis penelitian Hukum Sosiologis, yaitu penulis melakukan penelitian langsung ke lokasi penelitian, sedangkan sifat penelitian ini bersifat deskriptif. Adapun penulis melakukan penelitian ini pada Perusahaan Jasa Konstruksi PT Tri Filia Karya Kabupaten 50 Kota Sumatera Barat, kemudian populasi dalam penelitian ini ialah Manager dan Staff Karyawan, dengan sampel 1 orang Manager dan 20 orang Staff Karyawan yang dijadikan sampel oleh penulis.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja yang telah di tetapkan oleh pihak PT belum terlaksana dengan semestinya dan sangat bertolak belakang dengan Peraturan Pemerintah dan Peraturan Perundang-Undangan yang sangat perlu ditinjau kembali, dimana pihak perusahaan tidak memberikan APD yang sesuai standarnya serta kurangnya perhatian terhadap karyawan yang dapat menurunkan produktivitas terhadap kinerja karyawan. Adapun kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yaitu kendala finansial dari pihak perusahaan, sumber daya manusia, lemahnya kekuatan hukum, serta faktor lingkungan yang beresiko tinggi. Kurangnya perhatian dari pihak pimpinan untuk karyawan yang belum paham akan edukasi  mengenai (K3) di lokasi by ESTI SAVIRA JULIA, -
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Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah salah satu bentuk upaya 
untuk menciptakan tenaga kerja yang aman, sehat, terbebas dari pencemaran 
lingkungan, sehingga dapat melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja pada 
akhirnya dapat meningkatkan efesiensi dan produktivitas kerja. Penerapan 
kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang di terapkan oleh PT Tri 
Filia Karya tidak berjalan dengan baik yang mana para karyawan belum 
mendapatkan hak nya untuk menggunakan APD yang sesuai dengan standarnya 
serta masih banyak kendala dalam menangani karyawan yang mengalami 
kecelakaan kerja. Pada umumnya perusahaan jasa konstruksi ini merupakan 
pekerjaan yang sangat rentan akan bahaya, tapi sangat disayangkan pihak 
perusahaan PT Tri Filia Karya masih kurang maksimal dalam memperhatikan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini mengenai bagaimana 
pelaksanaan kebijakan serta faktor penyebab lemahnya pelaksanaan Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) di PT Tri Filia Karya yang berpedoman pada kebijakan 
perusahaan dan Peraturan Pemerintah No 50 Tahun 2012 tentang Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) belum dilaksanakan dengan 
semestinya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari jenisnya yaitu 
tergolong kedalam jenis penelitian Hukum Sosiologis, yaitu penulis melakukan 
penelitian langsung ke lokasi penelitian, sedangkan sifat penelitian ini bersifat 
deskriptif. Adapun penulis melakukan penelitian ini pada Perusahaan Jasa 
Konstruksi PT Tri Filia Karya Kabupaten 50 Kota Sumatera Barat, kemudian 
populasi dalam penelitian ini ialah Manager dan Staff Karyawan, dengan sampel 1 
orang Manager dan 20 orang Staff Karyawan yang dijadikan sampel oleh penulis. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan kebijakan 
keselamatan dan kesehatan kerja yang telah di tetapkan oleh pihak PT belum 
terlaksana dengan semestinya dan sangat bertolak belakang dengan Peraturan 
Pemerintah dan Peraturan Perundang-Undangan yang sangat perlu ditinjau 
kembali, dimana pihak perusahaan tidak memberikan APD yang sesuai 
standarnya serta kurangnya perhatian terhadap karyawan yang dapat menurunkan 
produktivitas terhadap kinerja karyawan. Adapun kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yaitu kendala 
finansial dari pihak perusahaan, sumber daya manusia, lemahnya kekuatan hukum, 
serta faktor lingkungan yang beresiko tinggi. Kurangnya perhatian dari pihak 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah salah satu bentuk upaya 
untuk menciptakan tenaga kerja yang aman, sehat, terbebas dari pencemaran 
lingkungan, sehingga dapat melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja pada 
akhirnya dapat meningkatkan efesiensi dan produktivitas kerja. Kecelakaan kerja 
tidak saja menimbulkan korban jiwa tetapi juga yang akhirnya akan berdampak 
pada masyarakat luas seperti banyak pekerja cedera akibat kecelakaan kerja 
sehingga orang tersebut mengalami kelumpuhan dan kualitas produktifitas juga 
akan menurun. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan hal yang 
tidak terpisah dalam sistem ketenagakerjaan dan sumber daya manusia. 
Keselamatan dan kesehatan kerja tidak saja sangat penting dalam meningkatkan 
jaminan sosial dan kesejahteraan para pekerjanya, akan tetapi jauh dari itu 




Kesehatan kerja merupakan ilmu cabang dari bidang kesehatan yang 
bertujuan agar tenaga kerja memperoleh keadaan pada kesehatan yang sempurna 
baik fisik, mental maupun sosial. Selain itu, kesehatan kerja menunjuk pada 
kondisi fisik, mental dan stabillitas emosi secara umum dengan tujuan memelihara 
kesejahteraan individu secara menyeluruh. Selanjutnya kesehatan kerja 
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merupakan kondisi bebas dari gangguan fisik, mental emosi atau rasa sakit yang 
disebabkan oleh lingkungan kerja
2
 
PT Tri Filia Karya merupakan perusahaan dari salah satu sektor yang 
paling berisiko terhadap kecelakaan kerja, dimana PT tersebut memiliki 191 orang 
tenaga kerja, 20% diantaranya sudah sarjana dan 80% tenaga kerjanya masih 
lulusan SMA sederajat.
3
 Maka untuk menekan resiko kecelakaan kerja, 
pemerintah mengeluarkan peraturan tentang keselamatan tenaga kerja, yaitu 
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2004 
tentang Ketentuan Pelaksanaan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu. Dalam peraturan 
tersebut tercantum ketentuan-ketentuan mengenai keselamatan serta kesehatan 
kerja secara umum. Sebagai tindak lanjut dikeluarkannya Peraturan Menakertrans 
tersebut, pemerintah mengeluarkan SKB Menteri Pekerjaan Umum dan Menteri 
Tenaga Kerja No.Kep.174/MEN/1986-104/KPTS/1986 Tentang Pedoman 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Tempat Kegiatan Konstruksi. Pedoman 




Dari berbagai kegiatan dalam pelaksanaan proyek konstruksi, diantara 
jenis pekerjaan yang paling berbahaya adalah pekerjaan yang dilakukan pada 
ketinggian tertentu serta pekerjaan galian dengan kedalaman tertentu. Dari kedua 
pekerjaan tersebut sering kali terjadi kecelakaan yang mengakibatkan cacat tetap 
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2020) h. 223-224 
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bahkan kematian. Resiko tinggi tersebut masih kurang dipahami oleh para pelaku-




Pemerintah telah mempertimbangkan masalah perlindungan tenaga kerja 
dengan mengeluarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 6 Tahun 2004 
Tentang Ketentuan Pelaksanaan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu. Selanjutnya 
pemerintah mengeluarkan UU No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan. 
Peraturan tersebut mencakup berbagai hal dalam perlindungan kerja yaitu upah, 
kesejahteraan, jaminan sosial tenaga kerja, dan permasalahan-permasalahan yang 
berkenaan dengan keselamatan dan kesehatan kerja. 
UU Ketenagakerjaan mewajibkan setiap perusahaan yang memiliki lebih 
dari 100 pekerja atau kurang dari 100 pekerja  dengan tempat kerja yang berisiko 
tinggi (termasuk projek konstruksi), untuk mengembangkan SMK3 (Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja) dikembangkan sebagai bagian 
dari sistem menajemen suatu perusahaan secara keseluruhan. Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja menurut UU No. 13 Tahun 2003 yaitu: 
 Pasal 86 
1. Setiap pekerja atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh 
perlindungan atas: 
a. Keselamatan dan kesehatan kerja; 
b. Moral dan kesusilaan; dan 
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c. Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-
nilai agama. 
2. Untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan 
produktivitas kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan 
kesehatan kerja 
3. Perlindungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
 Pasal 87 
1. Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem menajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem menajemen perusahaan. 
2. Ketentuan mengenai penerapan sistem menajemen keselamatan dan 




Perusahaan-perusahaan harus menerapkan SMK3 dalam penanganan 
masalah K3, tetapi perusahaan konstruksi di PT Tri Filia Karya masih sangat 
bertolak belakang berdasarkan hasil observasi dengan apa yang sudah ada didalam 
kebijakan managemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang telah di 
aturnya berdasarkan Peraturan-Pemerintah Nomor 50 tahun 2012, isi kebijakan 
managemennya menyatakan pengusaha atau pimpinan akan menjamin 
keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerjanya dan memperbaiki situasi yang 
ada. Hal ini sangat bertolak belakang dengan apa yang sudah di atur dalam 
Peraturan Menteri dan Undang-Undang. Hal ini dijumpai terdapat persoalan pada 
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PT tersebut hasil pemantauan singkat (prariset) yang penulis lakukan. Maka oleh  
sebab itu penulis ingin meneliti masalah tersebut dalam bentuk karya ilmiah 
berjudul “Pelaksanaan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Perusahaan 
Jasa Konstruksi PT Tri Filia Karya Di Kabupaten 50 Kota Sumatera Barat” 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah maka penulis membatasi permasalahan 
penelitian ini terhadap pelaksanaan keselamatan kesehatan kerja yang sesuai isi 
managemen kebijakan PT Tri Filia Karya Kabupaten 50 Kota. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian 
ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja di PT Tri Filia 
Karya di Kabupaten 50 Kota Sumatera Barat? 
2. Apa faktor penyebab lemahnya pelaksanaan keselamatan dan kesehatan 
kerja PT Tri Filia Karya di Kabupaten 50 Kota Sumatera Barat? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan diatas maka tujuan dari 
penelitian ini ialah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja di 





b. Untuk mengetahui faktor penyebab lemahnya pelaksanaan 
keselamatan dan kesehatan kerja PT Tri Filia Karya di Kabupaten 50 
Kota Sumatera Barat. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberi gambaran 
mengenai perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
sebagaimana yang terdapat pada PT Tri Filia Karya di Kabupaten 
50 Kota Sumatera Barat. 
2. Secara Praktis 
 Memberi informasi kepada masyarakat khususnya kepada 
pekerja di PT Tri Filia Karya Kabupaten 50 Kota mengenai 
rangkaian pelaksanaan K3 di perusahaan tersebut yang berdasarkan 
peraturan Perundang-Undangan. 
3. Secara Akademis 
 Menjadikan salah satu syarat untuk mempeloreh gelar sarjana 
bagi penulis dan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 
E. Metode Penelitian 
 Metode penelitian adalah tata cara bagaimana melakukan penelitian, 
metode penelitian membicarakan mengenai tata cara pelaksanaan penelitian. 
istilah metode penelitian terdiri dua kata yaitu metode dan penelitian. Metode 





untuk memahami suatu objek atau subjek  penelitian
7
. Sedangkan penelitian 
adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara 
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Pengumpulan data dilakukan secara 
ilmiah, baik bersifat kualitatif maupun kuantitatif.
8
 Jadi dapat disimpulkan bahwa 
metode penelitian adalah suatu cara untuk memecahkan masalah ataupun cara 
mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah.
9
 
1. Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian sosiologis, 
dimana penelitian lapangan yang menggunakan metode pendekatan yuridis 
empiris yakni melihat sesuatu kenyataan yang ada di lokasi penelitian. 
2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian yang peneliti gunakan yaitu bersifat deskriptif, yang 
dimana seluruh data yang peneliti dapatkan berupa gejala-gejala, fakta-fakta 
atau kejadian-kejadian yang betul-betul terjadi, dan merupakan data yang 
akurat. 
3. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian dan pengambilan data dilakukan pada 
Perusahaan Konstruksi di PT Tri Filia Karya Kabupaten 50 Kota Sumatera 
Barat. Peneliti memilih penelitian di lokasi ini karena peneliti menemukan 
dan mudah terjangkau, disebabkan dapat memudahkan pencarian data secara 
                                                             
7
 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2003) h. 24  
8
 Nana Syaodih Sukmadinata, Motode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda 
Karya,2005) h. 5 
9
 Effendi Jonaedi, Jhonny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum, (Depok: Prenadamedia 





akurat karna adanya masalah mengenai tidak terlaksana dengan baik 
perlindungan hukum keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerja yang ada 
di instansi tersebut.  
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 Adapun penelitian dalam bentuk sosiologis dibutuhkan data dari 
lokasi penelitian yang ditentukan berdasarkan populasinya. Populasi 
penelitian adalah keseluruhan sampel penelitian atau objek yang akan 
diteliti
10
. Dalam penelitian ini peneliti akan mendapatkan data dari 
beberapa populasi. Adapun populasi yang di butuhkan yaitu, Manager dan 
Staff  karyawan pada PT Tri Filia Karya Kabupaten 50 Kota. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari seluruh objek populasi 
yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Sampel dalam 
penelitian ditetapkan dengan teknik purposive sampling, yaitu sample 
dipilih berdasarkan pertimbangan dan tujuan penelitian. 
Adapun populasi dan sampel yang diambil dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
Tabel 1.3 
Tabel Populasi Dan Sampel 
No Responden Populasi Sampel Presentase Keterangan 
1 Manager 1 orang 1 orang 100% Wawancara 
2 Staff karyawan 125 orang 10 orang 15% Wawancara 
3 Buruh harian 30 orang 10 orang 45% Wawancara 
Jumlah 156 orang 21 orang 25% Wawancara 
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Sumber : Data dari hasil wawancara melalui media dengan Yuli Amelta selaku 
staff  karyawan 
 
5. Sumber data 
a. Data Primer 
 Data ini peneliti peroleh secara langsung dari lapangan sebagai 
obyek penelitian. Dengan cara mewawancarai yang di tujukan kepada 
narasumber untuk memperoleh data. 
b. Data Sekunder 
Data ini peneliti peroleh secara tidak langsung, yang peneliti data 
melalui sumber lain yang didapatkan dari dokumen dengan menggunakan 
studi literatur yang dilakukan terhadap banyak buku dan sejenisnya. 
c. Data Tersier 
Data tersier adalah bahan-bahan yang dapat memberikan penjelasan 
terhadap data primer dan sekunder yang seperti kamus hukum. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data perlu dilakukan oleh peneliti agar bertujuan 
untuk mendapatkan data-data yang valid dalam penelitian. Peneliti 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Observasi  
Peneliti mengumpulkan data melalui pengamatan langsung di 
tempat penelitian, hasil dari pengamatan tersebut peneliti gunakan sebagai 






Peneliti melakukan percakapan langsung kepada narasumber untuk 
memperoleh informasi dengan cara memberikan pertanyaan yang relevan 
dengan masalah penelitian agar perolehan data lebih akurat untuk 
menjelaskan permasalahan penelitian. 
c. Kepustakaan 
Penelitian kepustakaan yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan 
dengan metode pengumpulan data pustaka, penelitian ini menggunakan 
teknik library research karna ada data yang digunakan dalam penelitian 




7. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini langkah yang pertama kali dilakukan adalah 
mengumpulkan dan menyusun data serta keterangan yang di peroleh dari 
instrument penelitian, kemudian disusun dan diatur berdasarkan 
pengelompokan yang sesuai dengan tiap-tiap pokok pembahasan dalam 
masalah penelitian ini. Setelah data berhasil di kumpulkan, di teliti 
menyangkut kejelasannya, konsistennya, dan hubungannya, dengan pokok 
masalah kemudian ditarik kesimpulan dari hal-hal umum ke khusus, sehingga 
dapat menjawab permasalahan dalam penelitian ini, metode yang penulis 
lakukan adalah metode Deskriptif kualitatif, yaitu apa yang dinyatakan 
responden secara tertulis maupun secara lisan dan perilaku dicatat 
berdasarkan fakta yang ada dilapangan. Tahap selanjutnya penarikan 
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kesimpulan yang penulis lakukan secara Deskriptif, mengumpul data, 
kemudian menyusun, menganalisa, menjelaskannya. 
F. Sistematika penulisan 
Dalam melakukan pembahasan, akan dibagi dalam lima bagian penulisan 
dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini peneliti memaparkan tentang latar belakang masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
metode penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Dalam bab ini peneliti memaparkan tentang gambaran umum 
tentang lokasi penelitian yaitu PT Tri Filia Karya di Kabupaten 50 
Kota Sumatera       Barat. 
BAB III : TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini berisikan tentang konsep-konsep yang berhubungan 
dengan pembahasan  penelitian yang terdiri dari landasan teori 
serta peraturan pemerintah dan perudang-undangan mengenai 
kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian dan 
pembahasan yang meliputi pelaksanaan kebijakan terhadap 





keselamatan dan kesehatan kerja perusahaan jasa konstruksi di PT Tri 
Filia Karya di Kabupaten 50 Kota Sumatera Barat. 
BAB V : PENUTUP 






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah singkat PT Tri Filia Karya 
PT Tri Filia Karya merupakan perusahaan swasta nasional yang berjalan di 
bidang konstruksi dalam bidang pembangunan PLTMH yang memiliki lebih dari 
100 orang pekerja dan memiliki potensi bahaya yang tinggi, Tri Filia Karya 
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pengadaan jasa konstruksi 
yang meliputi pembangunan gedung, bendungan, jalan raya, irigasi, real estate 
dan lain-lain. Pembangunan menggunankan baja maupun konstruksi sipil yang 
telah dilakukan khususnya di area Kabupaten 50 Kota dan sekitarnya. 
Tri Filia Karya siap bekerja dengan semua instansi dan seluruh sektor yang 
berkaitan dalam bidang jasa konstruksi baik itu swasta maupun nasional dengan 
penuh tanggung jawab dan saling menguntungkan. PT Tri Filia Karya berdiri di 
Batang Tabit Nagari Sei Kamuyang Kecamatan Luak Kabupaten 50 Kota 
Sumatera Barat sejak tahun 2011. Tri Filia Karya juga di kenal dengan PT Arga, 
dimana kata Arga berasal dari nama belakang pemilik PT ini.
12
 
B. Visi dan Misi 
1. Visi 
Adapun Visi PT Tri Filia Karya: 
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a. Menjadi PT Tri Filia Karya sebagai perusahaan kontruski terpercaya 
yang dikenal akan intergritas yang tinggi, selalu berinovasi dan 
memutuskan pelayanan pada kepuasan klien. 
b. Menjadikan PT Tri Filia Karya yang segenap karyawannya bangga 
bekerja di dalam industri konstruksi, dimana mereka dapat tumbuh dan 
bekerja yang terbaik, dan secara terus-menerus berupaya untuk mencapai 
keprimaan. 
2. Misi 
Adapun Misi PT Tri Filia Karya: 
a. Membuat kepuasan pelanggan sehingga kepercayaan tumbuh dan 
membuatnya menjadi pelanggan setia. 




C. Tujuan Perusahaan 
Tujuan PT Tri Filia Karya: 
PT Tri Filia Karya berkomitmen untuk memberikan pelayanan kualitas 
barang dan jasa yang terbaik terhadap pelanggan dengan jaminan ketepatan waktu 
pengerjaan yang baik dan harga yang kompetitive. Komitmen tersebut didukung 
dengan sistem yang memadai. Dengan kuatnya komitmen dan berbagai hal yang 








mendukung tersebut PT Tri Filia Karya dapat menjadi perusahaan konstruksi yang 
memiliki kompetensi yang baik dalam bidangnya.
14
 
D. Jenis Proyek PT Tri Filia Karya 
1. Proyek Bendungan 
2. Proyek Jalan Raya 
3. Jembatan 
4. Perumahan 
5. Jalan Kereta Api, dan lain-lain. 
E. Struktur Organisasi PT Tri Filia Karya 
Struktur organisasi adalah suatu bagan yang menggambarkan secara 
sistematis mengenai penetapan tugas-tugas, fungsi, wewenang, serta tanggung 
jawab masing-masing divisi atau bidang dengan tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Dalam rangka menunjang kelancaran pelaksanaan aktivitas 




a. Bertanggung jawab atas operasional perusahaan dan mengkoordinir 
semua bagian perusahaan. 
b. Melakukan tugas pokok pada semua fungsi perusahaan termasuk tugas 
intern dan ektern yang berhubungan dengan kepentingan perusahaan, 
sekaligus pemilik perusahaan. 
2. Manager  
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a. Mengawasi, mengatur, kegiatan jual beli. 
b. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan karyawan. 
c. Memberikan laporan kepada pimpinan/direktur setiap bulan. 
3. ADM Keuangan 
a. Mengatur dan menyusun masalah administrasi perusahaan. 
b. Mengatur penagihan dan penerimaan piutang. 
c. Menyusun laporan keuangan. 
4. Kwaliti kontrol 
a. Mengawasi dan mengontrol kegiatan jual beli setiap harinya. 
b. Mengontrol persediaan barang produksi. 
c. Memberikan laporan kepada manager setiap minggu. 
5. Safety 
a. Mengawasi dan mengontrol bagian K3. 
b. Mengontrol persediaan perlengkapan K3. 
c. Memberikan laporan K3 kepada manager. 
6. SPV Batching Plan 
a. Memimpin, mengontrol, mengawasi dari pekerjaan yang berjalan di 
pabrik. 
b. Bertanggung jawab untuk semua kegiatan di pabrik. 
7. Surveyor 
a. Menentukan titik-titik batas area proyek yang diperlukan untuk 





b. Membaca gambar desain dan diaplikasikan secara langsung ukurannya di 
lapangan. 
c. Menentukan as bangunan untuk menentukan tiang pancang yang tepat 
untuk proses pembangunan gedung. 
d. Memantau pekerjaan membuat lantai dengan melihat langsung kedataran 
cor betonnya. 
e. Menentukan elevasi kedalaman galian. 
f. Pengecakan ketegakan kolom vertical menggunakan alat ukur waterpass. 
8. Drafter 
Orang yg membuat gambar, sehingga dapat dibaca dengan mudah dan jelas. 
9. Pemantau lapangan 
Meminimalkan kesalahan yang ada di lapangan sehingga dapat 
mengakibatkan pembongkaran dan pengulangan pekerjaan yang tidak perlu 
karena kesalahan gambar ataupun mutu pekerjaan yang tidak memenuhi 
ketentuan. 
10. Logistik 
Bagian yang ada dalam proyek dengan tugas pendatangan, penyimpanan dan 
penyaluran material atau alat proyek ke bagian pelaksana lapangan. 
11. Mekanik Alat Berat 
a. Melakukan perawatan terhadap part - part mesin produksi secara 
mekanik agar tidak terjadi kerusakan atau trouble yang fatal pada saat 





b. Memperbaiki mesin produksi yang rusak secara fisik, supaya mesin 
segera bisa beroperasi kembali 
c. Melakukan perbaikan mesin produksi melalui improvement atau 
meningkatkan kualitas dari mesin produksi tersebut. 
d. Mendata dan menyiapkan part - part mesin sebagai spare part untuk 
mengantisipasi terjadi trouble berulang. 
12. Security 
Menyelenggarakan keamanan dan ketertiban di lingkungan/tempat 
kerjanya yang meliputi aspek pengamanan fisik, personel, informasi dan 

























































A. Asas Kelayakan 
1. Pengertian Kelayakan 
Kelayakan adalah kriteria penentuan apakah suatu subyek layak 
mendapatkan suatu hak jaminan atas apa yang di terimanya misalnya dengan hak 
kompensasi yang diterimanya. Kelayakan merupakan rencana pemberian yang 
tidak hanya menganalisa layak apa tidaknya subyek diberikan haknya, tetapi juga 
dalam pelaksanaan maksimal terhadap hak yang telah diberikan.
16
 
Kelayakan kompensasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
bagaimana dan mengapa karyawan bekerja pada suatu perusahaan dan bukan pada 
perusahaan lain. Kelayakan yang adil maksudnya adalah segala pengorbanan yang 
dilakukan oleh karyawan seimbang dengan imbalan yang mereka terima dengan 
adanya kelayakan yang adil karyawan dapat menentukan untuk akan tetap bekerja 
di suatu perusahaan atau pindah ke perusahaan yang lain, yang bisa memberikan 
kelayakan yang adil pada setiap karyawannya.
17
 
Kelayakan yang adil hendaknya dijadikan asas program pemeliharaan 
karyawan, karena kelayakan yang adil akan menciptakan ketenangan dan 
konsentrasi karyawan terhadap tugas-tugasnya, sehingga disiplin, kerjasama, dan 
semangat kerja meningkat. Ada juga asas kelayakan/kepatutan dalam peradilan 
yaitu asas ex aequo et bono merupakan suatu istilah yang terdapat dalam 
peradilan, baik itu perdata maupun pidana yang prinsipnya menyerahkan kepada 
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kebijaksanaan hakim pemeriksaan perkara, atau arti harfiahnya apabila hakim 
berpendapat lain mohon putusan seadil-adilnya.
18
 
2. Bentuk-bentuk Kelayakan 




a. Kelayakan teknis, merupan ukuran akan seberapa menguntungkan atau 
seberapa praktis dalam menerapkan kelayakan di perusahaan untuk 
seluruh karyawan. 
b. Kelayakan operasional, merupakan ukuran seberapa baiknya penerapan 
kelayakan yang diusulkan untuk memecahkan masalah, dan 
memanfaatkan peluang yang diidentifikasi selama definisi ruang 
lingkup, dan memenuhi syarat terhadap analisis suatu masalah. 
c. Kelayakan ekonomi dan financial, kelayakan bagi semua pihak yang 
memanfaatkan, baik langsung maupun tidak langsung, serta rincian 
pembiayaan dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. 
d. Bentuk kelayakan hukum, merupakan ukuran untuk menentukan 
dengan persyaratan hukum dalam proses penyelesaian masalah yang 
ada. 
3. Prinsip-prinsip Kelayakan 
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 Sebuah organisasi perlu mengembangkan srtategi dalam perencanaan 
yang baik dalam menerapkan kelayakan melalui program-program yang telah 
disusun berdasarkan prinsip yang terencana dan terarah. Dalam sebuah sistem 




a. Prinsip Spesifik, yaitu menekankan pentingnya target yang benar-benar 
spesifik memiliki kesempatan lebih besar untuk dicapai dibandingkan 
tujuan yang bersifat umum. 
b. Prinsip Measureable (dapat diukur), setelah melakukan tujuan spesifik, 
tahap selanjutnya adalah mengukur progres(kemajuan) dari tindakan 
yang sudah dilakukan. 
c. Prinsip Attainable (yang dapat dicapai), prinsip yang ketiga ini harus 
ralistis dan dapat dicapai, artinya target harus dibuat sestandar mungkin 
agar dapat berlaku adil. 
d. Prinsip Realistis ( realistis),  prinsip yang mempertimbangkan apakah 
subyek dapat menerima kelayakan yang setimpal dengan resiko yang 
didapatkan atau perjuangan. 
e. Prinsip Timebound (batas waktu), prinsip ini yaitu mempertimbangkan 
jangka waktu yang dibutuhkan dalam mencapai kelayakan yang 
seharusnya. 
4. Uji Kelayakan dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
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a. Penerapan K3 berdasarkan perjanjian kerja21 
1. Tempat kerja, peralatan kerja, lingkungan kerja dan tata cara kerja 
diatur demikian rupa sehingga tenaga kerja terlindung dari 
kecelakaan. 
2. Harus menjamin bahwa mesin-mesin peralatan, kendaraan atau 
peralatan lainnya harus aman digunakan dan sesuai persyaratan 
keselamatan kerja. 
3. Persyaratan teknis harus dijaga dengan baik seperti pintu masuk dan 
keluar harus dibuat dengan aman dan baik, lampu dan penerangan, 
ventilasi udara, kebersihan, peralatan pelindung diri, peralatan 
pemadam kebakaran, saluran air, serta pengelolaan syarat bahan 
kimia dan pemasangan instalasi. 
4. Pengelola harus turut mengawasi agar tenaga kerja bisa selamat dan 
aman dalam bekerja. 
5. Pengelola harus menunjuk petugas keselamatan kerja yang 
bertanggung jawab mengawasi koordinasi pekerjaan yang dilakukan, 
untuk menghindari resiko bahaya kecelakaan. 
6. Pekerjaan yang diberikan harus cocok dengan keahlian, usia, jenis 
kelamin dan kondisi fisik serta kesehatan tenaga kerja. 
7. Pengelola harus menjamin bahwa semua tenaga kerja telah diberi 
petunjuk terhadap bahaya kecelakaan yang mungkin terjadi dan 
serta usaha pencegahannya. 
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8. Petugas keselamatan kerja bertanggung jawab terhadap semua 
tempat kerja, peralatan, sarana pencegahan kecelakaan, lingkungan 
kerja dan prosedur pelaksanaan kerja yang aman. 
9. Hal-hal yang menyangkut biaya yang timbul dalam 
penyelenggaraan keselamatan dan kesehatan kerja menjadi 
tanggung jawab pengelola. 
b. Penerapan penanganan K3 Menurut Peraturan22 
1. Melaksanakan syarat-syarat keselamatan untuk : 
1) Mencegah dan mengurangi kecelakaan; 
2) Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran; 
3) Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan; 
4) Memberikan kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada 
waktu kebakaran atau pada waktu kejadian bahaya lainnya; 
5) Memberikan pertolongan pada kecelakaan; 
6) Memberikan alat-alat pelindung diri pada para pekerja; 
7) Mencegah atau mengendalikan timbul atau menyebar luasnya 
suhu, kelembaban, debu, asap, dan gas; 
8) Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja 
baik itu fisik maupun psikis, peracunan, infeksi, dan penularan; 
9) Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai; 
10) Mencegah tekanan aliran listrik yang sesuai 
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11) Menyesuikan dan menyempurnakan pengamanan pada 
pekerjaan yang bahaya kecelakaan menjadi bertambah tinggi.  
2. Pengurus diwajibkan memeriksa kesehatan badan, kondisi mental, 
dan kemampuan fisik dari tenaga kerja yang akan diterimanya 
maupun akan dipindahkan sesuai dengan sifat-sifat pekerjaan yang 
diberikan kepadanya 
3. Pengurus diwajibkan memeriksa semua tenaga kerja yang berada di 
bawah pimpinannya secara berkala pada dokter yang ditunjuk oleh 
pengusaha dan dibenarkan oleh direktur. 
4. Pengurus wajib memberikan edukasi kepada setiap tenaga kerja 
baru mengenai kondisi bahaya yang ada di setiap lingkungan kerja, 
alat-alat perlindungan yang diharuskan dalam tempat kerja, serta 
alat pelindungan diri bagi tenaga kerja yang bersangkutan dan tata 
cara bersikap yang aman dalam melakukan suatu pekerjaannya. 
5. Pengurus diwajibkan memberikan pembinaan bagi semua tenaga 
kerja yang berada di bawah pimpinannya. 
6. Pengurus diwajibkan melaporkan tiap kecelakaan yang terjadi 
dalam tempat kerja yang dipimpinnya pada pejabat yang ditunjuk 
oleh Mentri Tenaga kerja. 
7. Pengurus diwajibkan menempatkan dalam tempat kerja yang 
dipimpinnya semua syarat-syarat keselamatan kerja yang 





8. Pengurus diwajibkan memasang dalam tempat kerja yang di 
pimpinnya semua gambar keselamatan kerja yang diwajibkan dan 
semua bahan pembinaan lainnya. 
9. Pengurus diwajibkan menyediakan secara Cuma-Cuma, semua alat 
perlindungan diri yang diwajibkan pada tempat kerja yang berada 
dibawah pimpinannya dan menyediakan bagi setiap tamu yang 
berkunjung kedalam lingkungan kerja serta petunjuk yang 
diperlukan menurut petunjuk pegawai pengawas dan alhi 
keselamatan kerja. 
B. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
1. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah salah satu bentuk upaya 
untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran 
lingkungan, sehingga dapat melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja pada 
akhirnya dapat meningkatkan efesiensi dan produktivitas kerja. Keselamatan 
kerja meliputi perlindungan karyawan dari kecelakaan ditempat kerja. 
Sedangkan kesehatan merujuk kepada kebebasan karyawan dari penyakit 
secara fisik dan mental. 
Keselamatan dan kesehatan kerja atau K3 merupakan hal yang tidak 
terpisah dalam sistem ketenagakerjaan dan sumber daya manusia. 
Keselamatan dan kesehatan kerja tidak saja sangat penting dalam 
meningkatkan jaminan sosial dan kesejahteraan para pekerjanya, akan tetapi 





keberlanjutan produktivitas kerjanya. Dengan kata lain, pada saat ini 
keselamatan dan kesehatan kerja bukan semata-mata sebagai kewajiban, akan 




Keselamatan dan kesehatan kerja adalah kondisi yang aman atau 
selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian ditempat kerja. Resiko 
keselamatan kerja merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang dapat 
menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar, 
keseleo, patah tulang, kerugian alat tubuh, penglihatan dan pendengaran. 
Kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi yang bebas dari fisik, 
mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Resiko 
kesehatan kerja merupakan faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang 
bekerja melebihi periode waktu yang telah ditentukan, lingkungan kerja dapat 
menyebabkan atau membuat stress emosi dan gangguan fisik.
24
 
Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan dan 
merugikan fisik seseorang atau kerusakan hak milik yang disebabkan kontrak 
dengan energy (kinetik, listrik, kimiawi dan lain-lain) yang melewati ambang 
batas dari benda atau bangunan.
25
 
Kecelakaan kerja tidak saja menimbulkan korban jiwa maupun 
kerugian materi bagi para pekerja dan pengusaha, tetapi juga dapat 
mengganggu proses produksi secara menyeluruh, merusak lingkungan yang 
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pada akhirnya akan berdampak pada masyarakat luas. Setiap orang 
membutuhkan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam 
bekerja keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan faktor yang sangat 
penting untuk diperhatikan karena seseorang yang mengalami sakit atau 




Keselamatan kerja merupakan keselamatan yang berhubung dengan 
mesin, alat kerja, bahan, proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan 
lingkungan kerja. Keselamatan kerja juga dapat diartikan sebagai suatu 
usaha atau kegiatan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, baik di 
darat, di laut, dan di permukaan air, di dalam air maupun di udara. 
Definisi K3 oleh ILO/WHO joint safety and health comminttee, 
yaitu: 
Occupational health and safety is the promotion and maintenance 
of the highest degree of physical, mental and social well-being of 
all occupation; the prevention among workers of departures from 
health caused by their working conditions; the protection of workes 
in their employment from risk resulting from factors adverse to 
health; the plancing and maintenance of the worker in an 
occupational enviroment adapted to his physiological and 
psychological equiment and to summarize the adaptation of work to 
man and each man to his job. 
 
“suatu upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan derajat 
kesehatan fisik mental dan sosial yang setinggi-tingginya bagi pekerja di 
semua jabatan, pencegahan penyimpangan kesehatan di antara pekerja 
yang disebabkan oleh kondisi pekerjaan, perlindungan pekerja dalam 
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pekerjaannya dari resiko akibat faktor yang merugikan kesehatan, 
penempatan dan pemeliharaan pekerja dalam suatu lingkungan kerja 
yang diadaptasikan dengan kapabilitas fisiologi dan psikologi dan 
diringkas sebagai adaptasi pekerjaan kepada manusia dan setiap manusia 
kepada jabatannya. 
Dari definisi diatas, dapat kita lihat bahwa ada beberapa kalimat 
yang menggambarkan tentang K3, yang menunjukkan bahwa K3 adalah 
sebagai berikut: 
a. Promosi dan memelihara derajat tertinggi semua pekerja baik 
secara fisik, mental dan kesejahteraan sosial di semua jenis 
pekerjaan. 
b. Untuk mencegah penurunan kesehatan pekerja yang disebabkan 
oleh kondisi pekerjaan mereka. 
c. Melindungi pekerja pada setiap pekerjaan dari risiko yang 
timbul dari faktor-faktor yang dapat mengganggu kesehatan. 
d. Penempatan dan pemelihara pekerja di lingkungan kerja dan 
untuk menciptakan kesesuaian antara pekerja dan untuk 
menciptakan kesesuaian antara pekerja dengan pekerja dan 
setiap orang dengan tugasnya. 
Dari pengertian diatas dapat diambil suatu tujuan dari K3, yaitu 
untuk menjaga dan meningkatkan status kesehatan pekerja pada tingkat 





menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan.
27
 
2. Filosofi K3 
Filosofi K3 itu sendiri adalah melindungi keselamatan dan kesehatan 
terhadap setiap pekerja dalam menjalankan pekerjaannya, melalui upaya-
upaya pengendalian semua bentuk potensi bahaya yang ada di lingkungan 
tempat kerjanya. Bila semua potensi bahaya telah dikendalikan dan 
memenuhi batas standar aman, maka akan memberikan kontribusi 




Filosofi penerapan K3 tidak hanya dilakukan ditempat kerja, tapi 
secara tidak di sadari sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
dimanapun berada. Hal ini terbukti dalam pergaulan sehari-hari dimana 
selalu mengucapkan salam misalnya: selamat pagi, selamat siang, selamat 
malam, selamat makan,ataupun ucapan selamat lainnya. Bahaya yang ada 
disekitar  merupakan tantangan untuk mencari cara agar bisa selamat dengan 
memanfaatkan kemampuan berfikir. Bahaya memang tidak bisa hilang 
tetapi tetap bisa di kendalikan dan minimalisir dampaknya dengan upaya-
upaya penerapan K3 sehingga bisa menjalani hidup ini dengan tetap selamat 
dan aman. 
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Menurut International Association of Safety Professional,Filosofi 
K3 terbagi menjadi 8 filosofi yaitu
29
 : 
a. Safety is an ethical responsibility. 
 K3 adalah tanggung jawab moral/etik. Masalah K3 hendaklah 
menjadi tanggung jawab moral untuk menjaga keselamatan sesama 
manusia. K3 bukan sekedar pemenuhan perundangan atau kewajiban. 
b. Safety is a culture, not a program. 
 K3 bukan sekedar program yang dijalankan perusahaan untuk 
sekedar memperoleh penghargaan dan sertifikat. K3 hendaklah 
menjadi cerminan dari budaya dalam organisasi. 
c. Management is responsible. 
Manajemen perusahaan adalah yang paling bertanggung jawab 
mengenai K3. Sebagian tanggung jawab dapat dilimpahkan secara 
beruntun ke tingkat yang lebih bawah. 
d. Employee must be trained to work safety. 
Setiap tempat kerja, lingkungan kerja, dan jenis pekerjaan 
memiliki karakteristik dan persyaratan K3 yang berbeda. K3 harus 
ditanamkan dan dibangun melalui pembinaan dan pelatihan. 
e. Safety is a condition of employment.  
Tempat kerja yang baik adalah tempat kerja yang aman. 
Lingkungan kerja yang menyenangkan dan serasi akan mendukung 
tingkat keselamatan. Kondisi K3 dalam perusahaan adalah 
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pencerminan dari kondisi ketenagakerjaan dalam perusahaan. 
f. All injuries are preventable. 
Prinsip dasar dari K3 adalah semua kecelakaan dapat dicegah 
karena kecelakaan ada sebabnya. Jika sebab kecelakaan dapat 
dihilangkan maka kemungkinan kecelakaan dapat dihindarkan. 
g. Safety program must be site specific 
 Program K3 harus dibuat berdasarkan kebutuhan kondisi dan 
kebutuhan nyata di tempat kerja sesuai dengan potensi bahaya sifat 
kegiatan, kultur, kemampuan finansial, dll. Program K3 dirancang 
spesifik untuk masing-masing organisasi atau perusahaan. 
h. Safety is good business. 
 Melaksanakan K3 jangan dianggap sebagai pemborosan atau 
biaya tambahan. Melaksanakan K3 adalah sebagai bagian dari proses 
produksi atau strategi perusahaan. Kinerja K3 yang baik akan 
memberikan manfaat terhadap bisnis perusahaan. 
3. Kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja 
a. Kecelakaan akibat kerja 




1) Husni, kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi ditempat 
kerja atau dikenal dengan kecelakaan industri kerja. Kecelakaan 
industri ini dapat diartikan suatu kejadian yang tidak diduga semula 
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dan tidak dikehendaki yang mengacaukan proses yang diatur dari 
suatu aktifitas. 
2) Heinrich, kecelakaan kerja adalah kejadian yang dapat menyebabkan 
kerusakan lingkungan atau yang berpontensi menyebabkan merusak 
lingkungan.Selain itu, kecelakaan kerja atau kecelakaan akibat kerja 
adalah suatu kejadian yang tidak terencana dan tidak terkendali 
akibat dari suatu tindakan atau reaksi suatu objek, bahan, orang, atau 
radiasi yang mengakibatkan cidera atau kemungkinan akibat lainnya. 
3) Hinzie, kecelakaan kerja adala sesuatu yang tidak terencana, tidak 
terkendali, dan tidak diinginkan yang mengacaukan fungsi fungsi 
normal dari seseorang dan dapat mengakibatkan luka pada pada 
seseorang. 
4) Rowislon, kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak terencana, 
dan terkontrol yang dapat menyebabkan atau mengakibatkan luka-
luka pekerja, kerusakan pada peralatan dan kerugian lainya 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
kecelakaan kerja atau kejadian kerja adalah suatu proses atau keadaan 
yang mengakibatkan kejadian cidera atau penyakit akibat kerja. 
b. Penyakit akibat kerja 
Penyakit akibat kerja adalah penyakit yang timbul akibat 
pengaruh lingkungan kerja yang berhubungan dengan pekerjaan. 
Penyakit akibat kerja dapat juga berpengaruh langsung atau tidak 





penyakit kerja adalah stress yang dapat mengubah cara kerja seseorang.
31
 
4. Faktor Terjadinya Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan kerja tidak terjadi begitu saja, kecelakaan kerja terjadi 
karena tindakan yang salah atau kondisi yang tidak aman. Diantara kondisi 
yang tidak aman salah satunya adalah pencahayaan, ventilasi yang 
memasukkan debu dan gas, layout yang berbahaya ditempatkan dekat 
dengan pekerja, perlindungan mesin yang tak sebanding, peralatan yang 
rusak, peralatan perlindungan yang tak mencukupi, seperti helm dan gudang 
yang tidak baik. Berikut faktor penyebab kecelakaan kerja, yaitu
32
 : 
a. Sebab dasar atau asal mula 
1) Komitmen atau partisipasi dari pihak menajemen atau pimpinan 
perusahaan dalam upaya penerapan K3 di perusahaannya. 
2) Manusia atau para pekerjanya sendiri. 
3) Kondisi tempat kerja, sarana kerja. 
4) Lingkungan kerja 
b. Sebab utama 
1) Faktor manusia 
a) Kekurangan pengetahuan dan keterampilan (lavk of knowledge 
capability) 
b) Ketidak mampuan untuk bekerja secara normal (inadequate 
copability) 
c) Ketidak fungsian tubuh karena cacat yang tidak tampak (bodily 
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d) Kelelahan dan kejenuhan (fatique and boredom) 
e) Sikap dan tingkah laku yang tidak aman (unsafe altitude aand 
habits) 
f) Belum menguasai/belum terampil dengan peralatan atau mesin-
mesin baru (lack of skil) 
g) Penurunan konsentrasi (difficulty in concentrating) 
h) Sikap masa bodoh dari tenaga kerja (ignorance) 
i) Kurang adanya motivasi kerja dari tenaga kerja (improper 
motivation) 
2) Faktor lingkungan atau dikenal dengan kondisi tidak aman 
(unsafeconditions), yaitu kondisi tidak dari; mesin, peralatan, pesawat, 
bahan, lingkungan dan tempat kerja. 
3) Interaksi manusia dan sarana pendukung kerja, merupakan sumber dari 
penyebab kecelakaan. Apabila interaksinya tidak sesuai, maka akan 
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. 
c. Komponen peralatan kerja 
Merupakan komponen kedua didalam sistem kerja. Seluruh peralatan 
kerja harus didesain, dipelihara dan digunakan dengan benar. Pengendalian 
dalam bentuk yang berbahaya dapat merubah dan mengendalikan potensi 
bahaya. 
d. Komponen lingkungan kerja. 





seperti; (tata letak ruang, kebersihan, intensitas penerangan, suhu, 
kelembapan, suara, variabel, fasilitas, dll). Lingkungan kerja adalah sebagai 
keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaruh kerjanya baik sebagai 
perorangan maupun sebagai kelompok. 
Secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2, yaitu
33
: 
1) Lingkungan kerja fisik 
Lingkungan kerja fisik merupakan semua keadaan berbentuk 
fisik yaitu terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat memperngaruhi 
karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 
Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan. 
2) Lingkungan kerja non fisik 
 Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan 
maupun dengan bawahan sesama rekan kerja. 
Kedua jenis lingkungan kerja diatas harus selalu diperhatikan oleh 
organisasi dan keduanya tidak bisa dipisahkan begitu saja.  Terkadang 
organisasi hanya mengutamakan salah satu jenis lingkungan kerja di atas, 
tetapi akan lebih baik lagi apabila keduanya dilaksanakan secara maksimal. 
Dengan begitu kinerja karyawan bisa lebih maksimal. Peran seseorang 
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pemimpin benar-benar diperlukan dalam hal ini. Pemimpin bisa 
menciptakan sebuah lingkungan kerja baik dan mampu meningkatkan 
kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 
dimana karyawan tidak akan mungkin dapat melakukan pekerjaan 
sebagaimana yang diharapkan tanpa adanya lingkungan kerja yang 
mendukung dan kenyamanan karyawan di dalam melaksanakan pekerjaan 
sehari-hari sangat tergantung pada lingkungan tempat mereka bekerja. Jika 
ada hal-hal yang mengganggu pada lingkungan tempat karyawan tersebut 
bekerja secara langsung akan berdampak buruk pada konsentrasi bekerja 
para karyawan yang akhirnya berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
tersebut. 
5. Tujuan Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  
Tujuan K3 dari suatu organisasi adalah pencapaian sasaran K3, 
dalam hal kinerja K3, yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut untuk 
membangun sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
berkelanjutan, mengurangi kecelakaan akibat kerja, dan melestarikan 
lingkungan serta taraf kesehatan pekerja.
34
 
Tujuan utama dalam penerapan K3 berdasarkan Undang- Undang 
No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja yaitu antara lain
35
 : 
a. Melindungi dan menjamin keselamatan setiap tenaga kerja dan orang 
lain di tempat kerja. 
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b. Menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan 
efisien. 
c. Meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas nasional. 
Dengan terlaksananya tujuan tersebut diharapkan dapat memahami 
dan mengembangkan bangunan kebijakan K3, menetapkan dan 
mengembangkan tujuan K3, membangun organisasi dan tanggung jawab 
pelaksanaan K3, mengidentifikasi bahaya, menyiapkan alat pelindung diri, 
memanfaatkan statistik kecelakaan dan penyakit akibat kerja, serta 
mengembangkan program K3 dengan mitra kerja. 
Program keselamatan dan kesehatan kerja yang baik juga akan 
menunjukkan manajemen dan kepemimpinan yang baik diperusahaan, 
karena keselamatan dan kesehatan kerja dapat menurunkan kerugian yang 
timbul akibat kecelakaan dan karyawan akan terlatih dalam menghadapi 
resiko kerja. 
Sasaran dari program keselamatan kerja adalah untuk memenuhi 
kepentingan bersama, antara lain adalah
36
: 
a. Mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 
b. Mencegah timbulnya penyakit akibat suatu pekerjaan. 
c. Mencegah/mengurangi kematian. 
d. Mencegah/mengurangi cacat tetap 
e. Mengamankan material, konstruksi dan pemakaian. 
f. Pemeliharaan bangunan, alat-alat kerja, mesin-mesin, instalasi, dan 
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g. Meningkatkan produktivitas kerja tanpa memeras tenaga kerja dan 
menjamin kehidupan produktifnya. 
h. Mencegah pemborosan tenaga kerja, modal, alat, dan sumber-
sumber produksi lainnya. 
i. Menjamin tempat kerja yang sehat, bersih, nyaman, dan aman 
sehingga dapat menimbulkan kegembiraan semangat kerja. 
j. Memperlancar, meningkatkan, mengamankan produksi industri 
serta pembangunan. 
Tujuan dari pelaksanaan pencegahan kecelakaan ini adalah sebagai 
alat mencapai derajat kesehatan tenaga kerja yang setinggi-tingginya, baik 
buruh, petani, nelayan, pegawai negeri, atau pekerja bebas. Kemudian 
memberikan perlindungan kepada masyarakat sekitar perusahaan agar 
terhindar dari bahaya yang ada di lingkungan perusahaan.
37
 
6. Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja 




a. Kecelakaan kerja 
b. Stres pekerjaan 
c. Kehidupan kerja yang berkualitas rendah 
d. Alat-alat perlindung kerja 
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e. Kondisi ruang kerja 
f. Penggunaan peralatan kerja. 
7. Konsep Dasar Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan sebagai ilmu terapan 
yang bersifat multi disiplin maupun sebagai suatu program yang didasarkan 
oleh suatu dan alasan tertentu, sehingga perlu dipahami dan di pelajari 
secara umum maupun secara khusus. Kesehatan kerja diartikan sebagai 
suatu upaya untuk menjaga kesehatan pekerja dan mencegah pencemaran 
lingkungan di sekitar tempat kerja.
39
 
Sebagai ilmu yang bersifat multi disiplin, pada hakekatnya 
keselamatan dan kesehatan kerja mempunyai tujuan untuk memperkecil atau 
menghilangkan potensi bahaya atau resiko yang dapat mengakibatkan 
kesakitan dan kecelakaan dan kerugian yang mungkin terjadi.  
Untuk memahami penyebab dan tujuan terjadi sakit dan celaka, 
terlebih dahulu perlu dipahami potensi bahaya yang ada, kemudian perlu 
mengenali potensi bahaya. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan sebagai 
jaminan keselamatan dan kesehatan kerja untuk menghindari segala 
kemungkinan pihak perusahaan harus melakukan segala upaya pencegahan, 
seperti pemeriksaan rutin kesehatan, penyelenggaraan penyuluhan tentang 




Langkah sistematis tersebut tidaklah berbeda dengan langkah-
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langkah sistematis pengendalian resiko. Oleh karena itu pola pikir dasar 
dalam keselamatan dan kesehatan kerja pada hakekatnya adalah bagaimana 
mengendalikan resiko dan tentunya didalam upaya mengendalikan resiko 
tersebut. 
Dalam hubungan inilah diperlukan sistem manajemen keselamatan 
dan kesehatan kerja guna untuk menciptakan tempat kerja yang nyaman, 
aman, efesien, dan produktif. Melalui sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja inilah pola pikir yang berbagai pendekatan yang ada 
diintegrasikan kedalam seluruh kegiatan operasional organisasi agar 
organisasi dapat berproduksi dengan cara yang sehat dan aman serta efesien 
dan tidak menimbulkan dampak lingkungan yang tidak diinginkan.
41
 
Perlunya organisasi memiliki sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja yang terintegrasi ini, dewasa ini sudah merupakan suatu 
keharusan dan telah menjadi peraturan. Organisasi Buruh Sedunia (ILO) 
menerbitkan panduan sistim manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. 
Di Indonesia panduan yang serupa dikenal dengan istilah SMK3, sedang di 
Amerika OSHAS 1800-1, 1800-2 dan di Inggris BS 8800 serta di Australia 
disebut AS/NZ 480-1. 
Secara lebih rinci lagi asosiasi di setiap sektor industri di dunia juga 
menerbitkan panduan yang serupa seperti misalnya khusus dibidang 
transportasi udara, industri minyak dan gas, serta instalasi nuklir dan lain-
lain sebagainya. Bahkan dewasa ini organisasi tidak hanya dituntut untuk 
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memiliki sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang 
terintegrasi, lebih dari itu organisasi diharapkan memiliki budaya sehat dan 
selamat (safety and health culture) dimana setiap anggotanya menampilkan 
perilaku aman dan sehat.
42
 
C. Peraturan Undang-Undang dan Pemerintah Tentang Keselamtan dan 
Kesehatan Kerja (K3) 
1. Undang-Undang 
Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan, pasal 
23 mengenai kesehatan kerja disebutkan bahwa upaya kesehatan kerja wajib 
diselenggarakan pada setiap tempat kerja, khususnya tempat kerja yang 
mempunyai resiko bahaya kesehatan yang besar bagi pekerja agar dapat bekerja 
secara sehat tanpa membahayakan diri sendiri dan masyarakat sekelilingnya, 
untuk memperoleh produktivitas kerja yang optimal, sejalan dengan program 
perlindungan tenaga kerja. 
Adapun perundang-undangan yang mengatur tentang Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3) ialah salah satu alat kerja yang sangat penting bagi 
perusahaan dan bagi para ahli Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) guna 
menerapkan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di tempat kerja. 




1. Yang diatur oleh Undang-undang ini ialah keselamatan kerja 
dalam segala tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah, di 
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permukaan air, di dalam air maupun di udara, yang berada di 
dalam wilayah kekuasaan hukum Republik Indonesia. 
2. Ketentuan-ketentuan dalam ayat (1) tersebut berlaku dalam 
tempat kerja. 
3. Dengan peraturan perundangan dapat ditunjuk sebagai tempat 
kerja ruangan-ruangan atau lapangan-lapangan lainnya yang dapat 
membahayakan keselamatan atau kesehatan yang bekerja. 





1. Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh 
perlindungan atas: 
a) Keselamatan dan kesehatan kerja; 
b) Moral dan kesusilaan; dan 
c) Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia 
serta nilai-nilai agama. 
2. Untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna 
mewujudkan produktivitas kerja yang optimal diselenggarakan 
upaya keselamatan keselamatan dan kesehatan kerja. 
3. Perlindungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan (2) 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 
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1. Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan 
sistem manajemen perusahaan. 
2. Ketentuan mengenai penerapan sistem manajemen keselamatan 
dan kesehatan kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
diatur dengan peraturan pemerintah. 
2. Peraturan Pemerintah 
a. Dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Menteri Pekerjaan Umum 
Nomor: KEP.174/MEN/1986/104/KPTS/1986 Tentang Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja Pada Tempat Konstruksi dijelaskan bahwa
45
 : 
1. Sebagai persyaratan teknis pelaksanaan Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Nomor PER. 01/Men/1980 tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Konstruksi Bangunan, 
maka ditetetapkan sebagai petunjuk umum berlakunya Buku 
Pedoman Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada 
Tempat Kegiatan Konstruksi, yang selanjutnya disebut Buku 
Pedoman dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan pada 
kegiatan bersama ini. 
2. Setiap pengurus kontraktor, pemimpin pelaksanaan pekerjaan atau 
bagian pekerjaan dalam pelaksanaan kegiatan konstruksi, wajib 
memenuhi syarat-syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja seperti 
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ditetapkan dalam buku pedoman tersebut pasal 1. 
3. Menteri Pekerjaan Umum berwenang memberikan sanksi 
administrasi terhadap pihak-pihak yang tersebut dalam pasal 2 hal 
tidak mentaati ketentuan sebagaimana dimaksud dalam buku 
pedoman. 
4. Hal-hal yang menyangkut pembinaan dalam penerapan keputusan 
bersama ini dilaksanakan secara koordinasi oleh kantor pusat, 
kantor departemen tenaga kerja dan departemen pekerjaan umum 
setempat. 
5. Sebagai pelaksanaan terhadap penerapan pasal 4 keputusan 
bersama ini, maka Menteri Tenaga Kerja dapat menunjuk ahli 
kesehatan dan keselamatan kerja bidang konstruksi  di lingkungan 
departemen pekerjaan umum atas usul Menteri Pekerjaan Umum 
sesuai dengan ketentuan pasal 1 ayat 6 undang-undang Nomor 1 
Tahun 1970 tentang keselamatan kerja. 
6. Pengawasan atas pelaksanaan keputusan bersama ini 
dilakukan   secara fungsional oleh departemen tenaga kerja dan 
departemen pekerjaan umum sesuai ruang lingkup tugas dan 
tanggung jawab masing-masing. 
7. Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan bersama ini akan 
ditetapkan lebih lanjut oleh menteri yang bersangkutan sesuai 
dengan kewenangan masing-masing. 









1. Setiap perusahaan wajib menerapkan system manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) di perusahaannya 
2. Kewajiban yang berlaku bagi perusahaan yang mempekerjakan 
buruh lebih paling sedikit 100 orang, dan mempunyai potensi 
bahaya yang tinggi 
3. Pengusaha dalam menerapkan SMK3 wajib berpedoman pada 
Peraturan Pemerintah dan Undang-Undang, serta dapat 
memperhatikan konvensi atau standar international 
4. Perusahaan harus menetapkan kebijakan K3 sebagai mana 
dimaksud dalam pasal 6 ayat (1) 
5. Dalam menyusun kebijakan K3 pengusaha harus melakukan: 
a) Melakukan tujuan awal kondisi K3 yang meliputi 
1. Identifikasi potensi bahaya, penilaian dan pengendalian 
risiko; 
2. Perbandingan penerapan K3 dengan pengusaha dan sektor 
lain yang lebih baik; 
3. Peninjauan sebab akibat kejadian yang membahayakan; 
4. Kompensasi dan gangguan serta hasil penilaian sebelum 
yang berkaitan dengan keselamatan; dan 
5. Penilaian efisiensi dan efektivitas sumber daya yang 
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b) Memperhatikan peningkatan kinerja menajemen K3 secara 
terus menerus; dan 
c) Memperhatikan masukan dari pekerja/buruh dan serikat 
pekerja/buruh 
6. Kebijakan K3 paling sedikit memuat: 
a) Visi; 
b) Tujuan perusahaan; 
c) Komitmen dan tekad melaksanakan kebijakan; dan 
d) Kerangka dan program kerja yang mencangkup kegiatan 
perusahaan secara menyeluruh yang bersifat umum dan atau 
operasional. 
7. Dalam menyusun rencana K3 harus mempertimbangkan: 
a) Hasil penelaahan awal; 
b) Identifikasi potensi bahaya, penilaian dan pengendalian risiko; 
c) Peraturan perundang-undangan dan persyaratan lainnya; dan 
d) Sumber daya yang dimiliki. 
8. Rencana K3 paling sedikit memuat: 
a) Tujuan dan sasaran; 
b) Skala prioritas; 
c) Upaya pengendalian bahaya; 
d) Penetapan sumber daya; 





f) Indikator pencapaian; dan 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan maka 
dapat disimpulkan sebagi beriku: 
1. Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja di PT Tri Filia Karya 
Kabupaten 50 Kota tidak memberikan jaminan keselamatan kerja pada 
lingkungan kerja yang dimana lingkungan kerja pada perusahaan konstruksi 
PT Tri Filia Karya sangat rawan akan kecelakan kerja. Pihak perusahaan 
tidak memenuhi perlengkapan peralatan yang dipakai oleh pekerja untuk 
mengurangi terjadinya kecelakaan kerja 
Perusahaan tidak serius menanggung apabila terjadi kecelakaan kerja 
pada pekerja yang ada di PT Tri Filia Karya Kabupaten 50 Kota dengan tidak 
ditanggungnya biaya-biaya pengobatan yang diderita oleh pekerja selama 
masa pemulihan di rumah. Kemudian disamping itu perusahaan juga 
menerapkan bagi pekerja yang mengalami kecelakaan kerja mengharuskan 
untuk tetap hadir dengan ditandai mengisi absen walaupun tidak dibenarkan 
untuk bekerja seperti biasa. 
2. Faktor penyebab lemahnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT Tri Filia 








a. Faktor sumber daya manusia yang belum memadai atau masih minim 
sekali terhadap kesadaran dalam melaksanakan dan menerapkan standar 
kewajiban dalam kegiatan kontruksi pada PT Tri Filia Karya Kabupaten 
50 Kota. 
b. Faktor kurangnya regulasi penunjang, regulasi penunjang yang lebih rinci 
lagi dibawah Undang-Undang sangat diperlukan untuk lebih efektifnya 
dalam menjalankan pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja. 
c. Faktor terbatasnya anggaran dan manajemen alokasi dana pengadaan 
APD dalam pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja bagi 
pekerja/karyawan. 
d. Faktor lingkungan, lingkungan menjadi penghambat pelaksanaan K3 
bagi pekerja dalam melakukan kegiatan konstruksi yang dapat 
berdampak pada kesehatandan penyakit para pekerja. 
B. Saran  
Untuk bisa diterapkan pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja di 
Perusahaan Jasa Konstruksi PT Tri Filia Karya Kabupaten 50 Kota setelah penulis 
malakukan penelitian maka penulis mencoba memberikan beberapa saran yaitu: 
1. Perlunya kesadaran bagi pihak pemberi kerja untuk lebih optimal dalam 
menjalankan Undang-Undang dengan membuat peraturan-peraturan sebagai 
penunjang undang-undang seperti peraturan mengenai hak pekerja/buruh dan 
peraturan yang bertujuan untuk memperkuat pelaksanaan keselamatan dan 





2. Untuk pimpinan-pimpinan yang terkait dalam proyek konstruksi ini adar 
dapat lebih mengoptimalkan lagi memberikan pelatihan-pelatihan atau 
edukasi tentang pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja pada tempat 
kerja. Pelatihan yang berkelanjutan akan meningkatkan kualitas tenaga kerja 
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PERTANYAAN DALAM WAWANCARA 
1. apakah sudah ada edukasi mengenai Pelaksanaan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja di PT Tri Filia Karya? 
2. Apakah K3 di PT tri filia karya sudah sesuai dngan ketentuan undang-
undang yang berlaku 
3. bahwa apakah Pihak Perusahaan sudah memberikah hak atas keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3) bagi para pekerja/buruh dalam melakukan 
tugasnya? 
4. apakah pihak perusahaan sudah melengkapi fasilitas keselamatan dan 
kesehatan kerja untuk para pekerja PT Tri Filia Karya? 
5. Apakah bapak/ ibuk pernah mengalami kecelakaan kerja? 
6. berupa apa tindakan awal yang dilakukan oleh pihak perusahaan apabila 
salah satu karyawannya mengalami kecelakaan atau penyakit akibat kerja? 
7. apakah pihak PT memberi gaji kepada karyawan yang cuti karena 









SISTEM MANAGEMENT DAN PENGENDALIAN KUALITAS 
KESEHATAN KESELAMATAN KERJA 
PT. TRI FILIA KARYA 
 
PT. Tri Filia Karya adalah perusahaan Nasional yang bergerak di bidang 
konstruksi dalam bidang pembangunan PLTMH yang memiliki lebih dari 100 
orang pekerja dan memiliki potensi bahaya tinggi karena berada di areal tebing 
bukit dan sungai berarus deras, yang menyadari pentingnya pengendalian kualitas 
Kesehatan Keselamatan Kerja dalam pelaksanaan seluruh kegiatan operasi kami. 
Untuk itu perusahaan konsisten untuk melaksanakan pengololaan aspek 
kualitas K3 dengan cara yang efektif dan efisien dengan cara : 
1. Menerapkan SMK3 sesuai dengan standard manajemen yang berlaku 
yaitu ISO 9001 : 2015 (Mutu), ISO 14001 : 2015 (Lingkungan), 
OH&S 45000 (K3) dan Peraturan Pemerintah (PP) No. 50 Tahun 2015 
(SMK3) 
2. Meminimalkan jumlah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat 
kerja serta wastig time dalam proses pengerjaan. 
3. Mematuhi peraturan perundang K3 yang berlaku. 
4. Melakukan perbaikan kualitas K3 di tempat kerja 
5. Menginformasikan kepada seluruh personil baik internal dan eksternal 
perusahaan mengenai tanggung jawabnya dalam kualitas K3 serta 
peran dalam pelaksanaan sistem manajemen kualitas K3 perusahaan. 
Kebijakan ini di buat untuk dapat dipahami oleh seluruh karyawan dan 
menjadi acuan dalam pelaksanaan seluruh kegiatan operasi di perusahaan.  
 
     Lintau Buo Utara, 30 July 2019 
        Direktur, 
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